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MOTTO 

 

هِ، أَنَّ رَسُو  ثَ نَا ابْنُ لََيِعَةَ، عَنْ عَمْرِو بْنِ شُعَيْبٍ، عَنْ أَبيِوِ، عَن جَدِّ بَةُ، قاَلَ ؛ حَدَّ ثَ نَا قُ تَ ي ْ لَ اِلله حَدَّ

اَ رجَُلٍ عَاىَرَ بُِرَّةٍ أَوْ أَمَةٍ فاَلْوَلَدُ وَلَدُ زِنََ لََيَرِثُ وَلََيوُرَثُ.  1٣١١٢سنن الترمذي: صلى الله عليه وسلم قاَلَ : أَيُّم  

Artinya:  “Lelaki manapun yang berbuat zina dengan seorang wanita 

merdeka atau budak, maka anak yang lahir adalah anak zina, 

tidak bisa mewarisi atau diwarisi.” (HR. Turmudzi: 2113) 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Kitab Sunan At Tirmidzi, Darul mawaddah hlm 387 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten 

dari awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini merujuk pada SKB 

Menteri Agama danMenteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 

1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. KONSONAN 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te خ

 Śā' Ś es titik di atas ز

 Jim J Je ج

 'Hā ح
H 

∙ 
ha titik di bawah 

 Khā' kh ka dan ha ر

 Dal d De د

 Źal ź zet titik di atas ر

 Rā' r Er س

 Zai z Zet ص

 Sīn s Es ط
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 Syīn sy es dan ye ػ

 Şād ş es titik di bawah ص

 Dād ض
d 

∙ 
de titik di  bawah 

 Tā' ţ te titik di bawah ط

 'Zā ظ
z 

∙ 
zet titik di bawah 

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn g Ge غ

 Fā' f Ef ف

 Qāf q Qi ق

 Kāf k Ka ك

 Lām l El ل

 Mīm m Em و

ٌ Nūn n En 

ٔ Waw w We 

ِ Hā' h Ha 

 Hamzah …’… apostrof ء

٘ Yā y Ye 

 

B. VOKAL 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

َكَرةَََ = Kataba ََركُِش = żukira 

َْةَُ fa’ila = فعَِمََ  yażhabu = َٚزْ

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

َََََََْٖ fatḥ ah dan ya ai a dan i 

ََََََْٔ fatḥ ah dan wau au a dan u 

 

Contoh 

ْٛفََ لََ kaifa = كَ ْٕ َْ ḥ aula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

ََٖ َاََ ََ fatḥ ah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

َٖ َِ kasrah dan ya  ī i dan garis di atas 

َََ  fatḥ ah A A 

ََِ  Kasrah I I 

_’_ Ḍ ammah U U 
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ََََُٔ ḍ ammah dan wau ū u dengan garis di 

atas 

 

Contoh: 

ْٛمََ Qāla قَالََ  qīla قِ

لَُ Ramā سَيَٗ ْٕ  yaqūlu َٚقُ

 

D. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat  ḥ arakat fatḥ ah, kasrah, dan ḍ 

ammah, transliterasinya adalah /t/.  

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat ḥ arakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).  

Contoh: 

ضَحَُالاطََْ ْٔ  raudah al-aṭfāl = فالََِسَ

= raudatul-aṭfāl 

سَجَُ َّٕ َُ ًُ َُْٚحَُانْ ذِ ًَ  al-Madīnah al-Munawarah = انَْ

= al-Madīnatul-Munawarah 

 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 
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syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

َا  al-ḥ ajj = انَْذَجَّ rabbanā = سَتَُّ

لََ  al-birr = انَْثشَِّ nazzala = َضََّ

 

F. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu َال

namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung. 

Contoh: 

جُمَُ ظَُ ar-rajulu = انَشَّ ًْ  asy-syamsu = انَشَ

ْٚعَُ al-qalamu = انَْقَهىََُ  al-badī‟u = انَثَذِ

 

G. Hamzah 
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Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ٌََ ْٔ ءَُ ta‟murūna = ذأَيُْشُ ْٕ  an-nau‟u = انََُّ

ٌََّ umirtu = أيُِشْخَُ  inna = اِ

 

H. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ٍََ ْٛ اصِقِ ْٛشَُانشَّ َخَ َٕ ُٓ َاللهََنَ ٌَّ اِ َٔ = wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

= wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

ٌََ ْٛضَا ًِ َانْ َٔ ْٛمََ انكَ ْٕ َفُ ْٔ َ  fa aufu al-kaila wa al-mīzānā = فَا

= fa auful-kaila wal-mīzānā 

ْٛمَُ ْٛىَُانخَهِ ِْ  Ibrāhīm al-Khalīl = اتِْشَا

= Ibrāhīmul-Khalīl 

ََ يُشْعَٓا َٔ  Bismillāhi majrēhā wa mursāhā = تِغْىَِاللهَِيَجْشْاََ

ْٛلََ َعَثِ ِّ ْٛ َاعْرطَاعَََاِنَ ٍِ ْٛدَِيَ َانْثَ للهَعَهََٗانَُّاطَِدِجُّ َٔ = Walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti 

man-istatā‟a ilaihi sabīlā 

= Walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti man-

istatā‟a ilaihi sabīlā 
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I. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya:  

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.Contoh: 

ًََّ يَاَيُذَ لٌََٔ ْٕ سَعُ  wa mā muhammadun illā rasūl = ذٌَاِلاََّ

 lallazī biBakkata mubārakan = نَهَّزَِٖتثِكََّحََيُثاسََكا َ

ٌَُ َانقشُْأَ ِّ ْٛ َْضِلََفِ ُ َانَّزَِٖا ٌَ شَُسَيَضَا ْٓ  Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi = شَ

al-Qur‟ānu 

= Syahru Ramadānal-lazī unzila fīhil-

Qur‟ānu 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

ْٚةٌَََصْشٌَ فرَخَُْقَشِ َٔ َاللهَ ٍَ  nasrun minallāhi wa fatḥ un qarīb = يِ

ْٛعا َ ًِ  lillāhi al-amru jamī‟an = للهَِالايَْشَُجَ

Lillāhil-amru jamī‟an 
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ْٛىٍَ ءٍَعَهِ ْٙ َشَ للهَُتِكمِّ َٔ = wallāhu bikulli syai‟in „alīm 

 

 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


